
Pada bulan Juni 2016 dunia dikejutkan oleh hasil referendum di Britania Raya: sebagian besar rakyat menghendaki agar Britania Raya 

memisahkan diri dari Uni Eropa. Krisis politik di Inggris ini menjadi bukti merebaknya politik populis yang cenderung nasionalis-

fundamentalis, dan memicu banyak reaksi. Skotlandia ingin memisahkan diri dari Inggris. Hasil referendum ini juga menyulut 

berkembangnya politik sayap kanan di Perancis. Selama beberapa tahun terakhir ini, politik fundamentalis di Eropa memang sedang 

merebak. Mereka membela kepentingan sempit negara atau bangsa sendiri, seringkali bersifat rasial dan menolak imigran atau pendatang. 

Pemilu di Austria tahun ini hampir dimenangkan oleh partai politik sayap kanan yang fundamentalis dan nasionalis. Di Jerman, partai 

nasionalis dan konservatif juga semakin mendapatkan dukungan. Dan tentu saja, di Amerika Serikat, Donald Trump mengusung 

konservatisme politik yang populis dan berbahaya. 

Sementara itu, fenomen kekerasan dari kelompok radikal seakan-akan tak berhenti: pemboman dan serangan oleh ISIS kini telah melebar 

ke mana-mana, bukan lagi di Eropa atau Timur Tengah, tetapi juga di Asia (Bangladesh) dan mengancam bagian dunia yang lain, termasuk 

Asia Tenggara dan Indonesia. Di Indonesia pun, fenomen kekerasan yang dilatarbelakangi oleh fundamentalisme, radikalisme dan 

konservatisme terus terjadi. Sementara itu, Gereja pun tidak terlepas dari persoalan ini. Di kalangan orang Katolik ultra konservatif, 

kepemimpinan Paus Fransiskus ditanggapi secara negatif.  

Semua ini menunjukkan bahwa kita hidup dalam sebuah zaman yang didera oleh fundamentalisme, radikalisme dan konservatisme dalam 

pelbagai bentuk, mulai dari gerakan politik, budaya, sampai agama; baik dalam bentuk yang ekstrim dan memakai kekerasan, sampai bentuk 

konservatisme yang lebih halus tetapi tidak kalah kaku dan berbahaya yang seringkali menjadi benih-benih kekerasan juga. 

Maka dari itu, Extension Course Fakultas Teologi 2016 hendak meneropong masalah fundamentalisme, radikalisme dan konservatisme 

ini secara lebih terperinci, mencari akar-akarnya, lewat pelbagai tinjauan, terutama dari bidang filsafat dan teologi. Juga akan didiskusikan 

bagaimana Gereja dan komunitas beragama bisa menanggapi persoalan ini. Dilatarbelakangi keyakinan bahwa masalah fundamentalisme, 

radikalisme dan konservatisme adalah sebuah perkara serius karena menyangkut cara berpikir tertentu, sebuah persoalan yang 

membutuhkan tinjauan filosofis dan teologis yang kritis, bukan sekedar masalah politik yang bisa diselesaikan oleh negara begitu saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Waktu pendaftaran: setiap jam kerja, Senin-Jumat, pukul 07-30 s/d 15.00 WIB. 

6. Tempat pendaftaran skretariat Fakultas Teologi USD, Jl. Kaliurang Km. 7,     

Kotak pos 1194, Tlp. (0274) 880957 

7. Pembayaran transfer dapat dilayani melalui bank CIMB Niaga : 

800009656100 a/n : FTW / Fakultas Teologi “Wedabhakti” 

Syarat dan Info Pendaftaran: 
1. Peserta pernah dan atau sedang kuliah di perguruan tinggi. 

2. Mengisi formulir dan membayar uang pendaftaran Rp. 250.000,00 

3. Menyerahkan 2 lembar pas photo ukuran 4 x 6 

4. Menyerahkan fotokopi ijasah terakhir atau surat keterangan 

masih kuliah 

1 September 2016 

Radikalisme dan Fundamentalisme dalam Politik 

Kontemporer: Pandangan Filsafat  

Oleh: Dr. J. Haryatmoko, SJ. 

8 September 2016 
Radikalisme dan Fundamentalisme dalam 

Perdebatan Penafsiran Kitab Suci antar Denominasi  

Oleh: Dr. V. Indra Sanjaya, Pr. 

15 September 2016 

Yesus: Tokoh Radikal atau Moderat?  

Oleh: Dr. St. Eko Riyadi, Pr. 

25 Agustus 2016 

Pengantar: Fundamentalisme, Radikalisme dan 

Konservatisme sebagai Tantangan Iman 

Oleh: Dr. YB. Heru Prakosa SJ. 

22 September 2016 

Mengapa Manusia Bisa Menjadi Radikal?  Perspektif 

Filsafat Manusia  

Oleh: Dr. CB. Mulyatno, Pr. 

29 September 2016 

Gerakan dan Paham Eklesiologis yang radikal dan 

skismatik  

Oleh: Dr. F. Purwanto, SCJ. 

6 Oktober 2016 

Radikalisme, Fundamentalisme, Konservatisme: 

Perspektif Teologi Politik  

Oleh: Dr. Mateus Mali, CSsR. 

13 Oktober 2016 

Radikalisme, Fundamentalisme dan Konservatisme 

dalam konteks Gereja-Gereja Asia  

Oleh: Dr. M. Purwatma, Pr. 

20 Oktober 2016 

Melawan Sekularisme: Gerakan Teologi Ortodoks 

Radikal (Radical Orthodoxy)  

Oleh: Alb. Bagus Laksana, SJ. PhD. 

3 November 2016 

Migrasi dan Gerakan Politik Radikal di Eropa 

Kontemporer: Perspektif Ajaran Sosial Gereja 

Oleh: Dr. D. Bismoko Mahamboro, Pr. 

10 November 2016 

Radikalisme, Fundamentalisme, dan 

Konservatisme dalam Sejarah Gereja: Sebuah 

Panorama 

Oleh: Dr. Fl. Hasto Rosariyanto, SJ. 

17 November 2016 

Radikalisme, Fundamentalisme dan Konservatisme 

dalam Perdebatan mengenai Liturgi 

Oleh: Dr. EPD. Martasudjita, Pr. 

24 November 2016 

Perkara Radikalisme: Sumbangan Pendidikan dan 

Universitas 

Oleh: Dr. P. Bambang Irawan, SJ. 

1 Desember 2016 

Menghadapi Konservatisme dalam Masyarakat 

dan Jemaat: Tanggapan Pastoral 

Oleh: Dr. St. Gitowiratmo, Pr. 

27 Oktober 2016 

Radikalisme, Fundamentalisme, dan 

Konservatisme dalam Perdebatan mengenai Moral 

Hidup di Zaman Modern 

Oleh: Dr. CB. Kusmaryanto, SCJ. 

Info Lebih Lanjut:  
CP- 085729908246 
(Tri Narwoko) 


